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PERJALANAN SAWIT RAKYAT DI INDONESIA

1970: Luas sawitmencapai133 ribuha (belumadasawitrakyat);

1973: PemerintahmulaimengembangkansawitrakyatmelaluiProyek

PengembanganPerkebunan Rakyat Sumatra Utara (P3RSU) yang 

kemudiandiikutidenganseriproyekPIR BUN sejak1977, yaituPIR/NES, 

PIR Lokal, PIR Khusus;

1986: Perusahaan swastadilibatkanmelaluiPIR Trans bangunkebun

rakyatyang didukungInpresNo.1 tahun1986;

1996: Sawitrakyatseluas738 ribuha (32% sawitrakyat);

2000: Areal terluasdi duniaĄ 4 jutahektarlebih(28% kebunrakyat);

2006: ProdusenterbesarĄ 17 jutaton lebih(27% share kebunrakyat);

2020: Luas areal kebunkelapasawitseluas16,38 jutahektar(42% share 

kebunsawitrakyat);

130 739 
1.167 2.550 

6.044 

PR PBN PBS
Keterangan : Dalam Ribu hektar



Luas Areal 16,38 JutaHa *)
denganProduksi

48 jutaton **)

Produsenterbesardi dunia

*)SKMentanN0.833/2019
**)Angkasementara2021

Total NilaiEkspor

Rp.451,8 Trilyun*
Eksporterbesar, lebihbesardari

Migas

4,2 Juta
LapanganKerjaLangsung

12 Juta
LapanganKerjaTakLangsung

42% Petani

denganluas6,9 Jutaha

sedangkanPerusahaan 

Perkebunan seluas

9,4 Jutaha danseluruhnyaberadadi 

Desa

ProfilIndustri Nilai Ekspor
Lapangan

Kerja
PelakuUsaha KetahananEnergi

Menggantikanpenggunaanbahanbakarfosil

9,1 Juta KL 
Melaluiprogram MandatoriB30 2021 yang 

menghematDevisa

USD 4,54 Milyar=

Rp.64,9 Trilyun

58%
42%

Big Farmers Smallholders

Sebagaiindustripadatkarya, jutaanmasyarakatbergantungpadaindustrisawitIndonesia. Pertumbuhanindustrisawitakanberperanpentingpadapeningkatan
kesejahteraanmasyarakatdanpengembanganwilayah

PERAN UTAMA KELAPA SAWIT INDONESIA



LUAS AREAL TUTUPAN KELAPA SAWIT BERDASARKAN PENGUSAHAAN
PR PBN PBS Jum lah /

Sm allholders Governm ent  Estate Private Estate Total

1. ACEH 263.772               41.241                         229.988                  535.002                

2. SUMATERA  UTARA 665.088               462.308                       951.630                  2.079.027             

3. SUMATERA  BARAT 323.237               12.365                         223.080                  558.683                

4. R  I   A  U 2.142.266            97.904                         1.147.038                3.387.208             

5. KEPULAUAN  RIAU 853                     -                                 4.073                      4.926                   

6. J  A  M  B  I 714.588               22.401                         397.651                  1.134.640             

7. SUMATERA  SELATAN 785.971               47.969                         634.529                  1.468.468             

8. KEP. BANGKA BELITUNG 85.951                 -                                 187.891                  273.842                

9. BENGKULU 287.171               1.138                           138.199                  426.508                

10. LAMPUNG 152.234               14.201                         101.625                  268.061                

SUMATERA 5.421.132         699.529                     4.015.705             10.136.365        

-                         

11. D.K.I . JAKARTA -                         -                                 -                            -                         

12. JAWA BARAT 332                     11.124                         3.541                      14.997                 

13. BANTEN 6.555                  9.541                           2.269                      18.365                 

14. JAWA  TENGAH -                         -                                 -                            -                         

15. D.I .  YOGYAKARTA -                         -                                 -                            -                         

16. JAWA  TIMUR -                         -                                 -                            -                         

JAWA 6.887                20.665                       5.809                    33.362               

-                         

17. B A L I -                         -                                 -                            -                         

18. NUSA  TENGGARA  BARAT -                         -                                 -                            -                         

19. NUSA  TENGGARA  TIMUR -                         -                                 -                            -                         

BALI + NTB+ NTT -                        -                                -                           -                         

-                         

20. KALIMANTAN  BARAT 505.648               25.963                         1.276.032                1.807.643             

21. KALIMANTAN  TENGAH 351.734               -                                 1.426.968                1.778.702             

22. KALIMANTAN  SELATAN 124.179               6.364                           419.411                  549.953                

23. KALIMANTAN  TIMUR 262.699               20.238                         1.004.512                1.287.449             

24. KALIMANTAN UTARA 56.331                 -                                 178.204                  234.535                

KALI MANTAN 1.300.591         52.565                       4.305.126             5.658.282          

-                         

25. SULAWESI   UTARA -                         -                                 -                            -                         

26. GORONTALO 3.500                  -                                 7.757                      11.257                 

27. SULAWESI   TENGAH 43.610                 -                                 67.291                    110.901                

28. SULAWESI   SELATAN 17.559                 12.518                         1.903                      31.980                 

29. SULAWESI  BARAT 104.691               -                                 51.267                    155.958                

30. SULAWESI   TENGGARA 6.084                  5.875                           43.827                    55.786                 

SULAWESI 175.443            18.393                       172.046                365.882             

-                         

31. M  A  L  U  K  U 1.276                  -                                 13.690                    14.966                 

32. MALUKU   UTARA -                         -                                 3.950                      3.950                   

33. P A P U A 9.062                  9.808                           91.626                    110.496                

34. PAPUA BARAT 22.405                 -                                 36.251                    58.656                 

MALUKU+ PAPUA 32.743              9.808                         145.517                188.068             

-                         

I NDONESI A 6.936.796   800.960            8 .644.203      16.381.959  

No. Provinsi /  Province

Luas Areal /  Area ( Ha)



Perkembangan Produksi dan Produktivitas Kelapa Sawit
Tahun2017-2022**)

Sumber : StatistikPerkebunan Indonesia KomoditasKelapaSawit

Keterangan: *) AngkaSementara

**) AngkaEstimasi
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 PR  PBN  PBS  TOTAL

TAHUN 2017 2018 2019 2020*) 2021*) 2022**) 

TOTAL 3.634 3.666 3.974 3.900 3.901 3.903 

PR 3.165 3.369 3.238 3.270 3.302 3.314 

PBN 3.349 4.024 4.417 4.743 4.769 4.719 

PBS 4.003 3.840 4.445 4.280 4.259 4.259 

TAHUN 2017 2018 2019 2020*) 2021*) 2022**) 

TOTAL 37.965.224 42.883.631 47.120.247 46.765.589 46.854.457 48.235.405 

PR 13.191.189 15.296.801 14.925.877 15.495.427 15.718.617 16.273.170 

PBN 1.861.263 2.147.136 2.134.367 2.310.612 2.397.897 2.454.383

PBS 22.912.772 25.439.694 30.060.003 28.959.551 28.737.942 29.507.851 
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SEBARAN PABRIK KELAPA SAWIT (PKS)

6

P

6

SUMUT
102 PKS di 13 Kab
4.092 Ton TBS/Jam

BENGKULU
30PKS di 6 Kab
1.190 Ton TBS/Jam

RIAU
285 PKS di 11 Kab
12.735 Ton TBS/Jam

LAMPUNG
16PKS di 7 Kab
905 Ton TBS/Jam

SUMBAR
57 PKS di 6 Kab
1.680,73 Ton TBS/Jam

JAMBI
80PKS di 8 Kab
3.206Ton TBS/Jam

ACEH
61 PKS di 12 Kab.
1.764 Ton TBS/Jam

SUMSEL
87PKS di 11 Kab
4.474Ton TBS/Jam

BANTEN
2 PKS di 2 Kab
90 Ton TBS/Jam

JABAR
1 PKS di 1 Kab
30 Ton TBS/Jam

KALBAR
121 PKS di 12 Kab
4.830 Ton TBS/Jam

KALTENG
126 PKS di 11 Kab
7.120Ton TBS/Jam

KALSEL
45 PKS di 7 Kab
1.030 Ton TBS/Jam

KALTIM
101 PKS di 7 Kab
4.922Ton TBS/Jam

KALTARA
20  PKS di 4 Kab
930 Ton TBS/Jam

GORONTALO
1  PKS di 1 Kab
45 Ton TBS/Jam

SULBAR
11  PKS di 3 Kab
670 Ton TBS/Jam

SULSEL
8 PKS di 2 Kab
45Ton TBS/Jam

SULTENG
10  PKS di 6 Kab
445 Ton TBS/Jam

SULTRA
5 PKS di 4 Kab
225 Ton TBS/Jam

PAPUA
10  PKS di 5 Kab
625 Ton TBS/Jam

PABAR
5 PKS di 3 Kab
155Ton TBS/Jam

Total PKS  

1.211

TOTAL PRODUKSI CPO (2021*) 46.854.457 Ton

KAPASITAS TERPASANG 

52.605Ton/Jam

149 KABUPATEN

BABEL
26PKS di 6 Kab
1.365 Ton TBS/Jam

KETERANGAN:           ProvinsiSentra KelapaSawit

PabrikKelapaSawit

MALUKU
1  PKS di 1 Kab
30 Ton TBS/Jam



ÅBebih berasal dari sumber yang tidak

jelas/bersertifikat;

ÅPenerapan GAP yang rendah.

Produktivitas Rendah

ÅKapasitas SDM Pekebun terbatas;

ÅKapasitas SDM kelembagaan pekebun

terbatas.

Sumber Daya Manusia

ÅTerindikasi dalam kawasan hutan;

ÅTerindikasi dalam kawasan lindung

gambut.

Kawasan Hutan & KHG

ÅBelum bersertifikat (SHM);

ÅBelum memiliki STDB;

ÅBelum bersertifikat ISPO.

Legalitas Lahan

ÅLahan tidak hamparan;

ÅPengelolahan kebun belum mekanisasi.

ÅPemanfaatan tanaman sela.

Lahan dan Sarana

ÅAkses permodalan;

ÅAkses agroinput yang sulit dan mahal;

ÅPenggunaan agroinput tidak sesuai standar.

Modal dan Agroinput

ÅRantai pasok yang panjang;

ÅMutu TBS rendah.

Rantai Pasok

ÅPemanfaatan produk samping kelapa sawit

belum optimal.

ÅBelum siapnya Pekebun.

Hilirisasi dan Sustainability

TANTANGAN SAWIT RAKYAT



KEBIJAKAN DAN STRATEGI 
PENINGKATAN PRODUKSI DAN PRODUKTIVITAS KELAPA SAWIT

Perkebunan Rakyat

1. Perbaikankebuntidakproduktif

melaluiPeremajaanSawitRakyat 

(PSR) di sentrasawitrakyat(21 

Provinsi);

2. Perbaikanmutudanproduktivitas

sawitmelaluiSaprasĄ

Intensifikasi, perbaikan

infrastruktur, sertifikasiISPO, dll;

3. PengembanganSDM pekebunĄ

Beasiswa, Pelatihan, 

Pendampingan, dll;

4. Penyediaanpembiayaanlainnya

melaluiKUR;

5. PendataanpekebunmelaluiSTDB;

6. MendorongdiversifikasiĄ

integrasidengantanamansela, 

ternak, pemanfaatanlimbah, dll.

Perkebunan Besar

1. DukunganregulasiĄUUCK, 

PerizinanUsaha, ISPO, dll;

2. Pembangunan kebunmasyarakat

20%;

3. Penyelesaiankebunsawitdi 

kawasanhutansecarabertahapĄ

Berkoordinasidenganinstansi

terkait;

4. PengembanganbioenergyĄ B30, 

POME danBiohidrokarbon;

5. Mendorongdayasaingdan 

hilirisasibagiindustrisawitĄ

insentifperpajakan;

6. Mendorongindustrisawit

memanfaatkanlimbahpadat/cair

danproduksampingĄ Biomassa

danintegrasisawitsapi.

Peningkatanproduktivitas

Pengembanganhilirisasi

Penguatanekosistem, tata 

keloladan capacity building 

berkelanjutan

KEMITRAAN

Arah

Kebijakan



APLIKASI TEKNOLOGI DIGITAL DALAM PROGRAM PEMERINTAH

SISBUN
(SistemInformasi

Perkebunan)

SIPERIBUN

E-STDB

E-BENIH

SIPEREDA 
OPT

SIRAMI 
KEBUNKU

SIPASBUN

SIKARLA

SistemInformasiPerizinanPerkebunan

SistemPenerbitandan database STDB 

SistemInformasidan database Benih
Perkebunan

SistemPelaporandan RekapitulasiData 
OPT

SistemInformasiKebakaranLahan
Perkebunan

SistemInformasiPemasaranHasil 
Perkebunan

SistemInformasiRencanaTanam
dan InfrastrukturAir Komoditas

Perkebunan


